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Abstract 
This study aims to determine the diversity of bird species diurnal contained in the  Danau 
Sentarum National Park  Kapuas Hulu so that later can provide information about the diversity 
of bird species diurnal in Danau Sentarum National Park  and can be used as basic data for the 
management and development in an effort preservation and protection. This research was 
conducted by field observation techniques using the track combined with the point count 
method. Observations were made on three different habitats that secondary forest habitat with 
three lines of observation, non-forest habitat observation and three lines three lines of 
observation of aquatic habitats, where each site is done three replications. Observations made 
with each path length of 1,000 m and width of track 100 m (50 m 50 m left and right). The 
results showed that from the three habitat study found 76 species of diurnal birds , which 
consists of 42 species in the habitat of secondary forests with a total of 394 individuals, habitat 
non forest 49 species with a total of 256 individuals and 31 species in aquatic habitats with the 
number of individual 590, From the 76 species of birds found there are 38 species of diurnal 
birds are included in the list of protected species according to the IUCN, CITES and PP No.7 of 
1999 concerning Preservation of Plants and Wildlife. ie IUCN there are 12 kinds, there are 12 
kinds CITES and PP 7, 1999 there are 22 species of birds. 
Keyword: Diurnal birds, species diversity, track method.  
 
PENDAHULUAN 
Kawasan Taman Nasional Danau 
Sentarum (TNDS) selain menampilkan 
keindahan bentang alamnya juga berfungsi 
sebagai lingkungan tempat hidup (habitat 
alami) berbagai jenis satwa, salah satu 
jenis satwa yang terdapat di kawasan 
tersebut adalah burung. burung merupakan 
salah satu hewan bertulang belakang 
(vertebrata), berdarah panas, dan 
berkembang biak dengan cara bertelur, 
tubuhnya tertutup bulu dan memiliki 
bermacam-macam adaptasi untuk terbang. 
Dilihat dari segi keaktifannya, burung 
dibedakan menjadi dua, yaitu burung 
diurnal dan burung noktural. Burung 
diurnal adalah burung yang aktif pada 
siang hari sedangkan burung noktural 
adalah burung yang aktif pada malam hari. 
Keanekaragaman jenis burung diurnal 
di kawasan TNDS berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai sarana pendidikan, 
penelitian dan pariwisata. Namun 
keanekaragaman jenis burung yang 
terdapat dalam kawasan tersebut sampai 
saat ini masih belum teridentifikasi dengan 
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baik dan informasi mengenai jenis-jenis 
burung diurnal tersebut masih belum 
tersedia. Untuk menghindari ancaman 
terhadap keberadaannya, mengingat jenis 
dan potensinya memungkinkan untuk 
dilestarikan, dimanfaatkan dan 
dikembangkan maka informasi mengenai 
keanekaragaman jenis burung diurnal yang 
ada perlu diketahui.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendata keanekaragaman jenis burung 
diurnal yang terdapat di dalam kawasan 
TNDS Kabupaten Kapuas Hulu sehingga 
nantinya dapat memberikan informasi 
mengenai keanekaragaman jenis burung 
diurnal di dalam kawasan tersebut dan 
dapat dijadikan sebagai bahan bagi 
pengelolaan dan pengembangannya dalam 
upaya pelestarian dan perlindungannya. 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan 
adalah metode jalur yang dikombinasikan 
dengan metode titik hitung. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan teknik observasi 
lapangan menggunakan metode jalur yang 
dikombinasikan dengan metode titik 
hitung. Pengamatan dilakukan pada tiga 
habitat yang berbeda yaitu habitat hutan 
sekunder dengan tiga jalur pengamatan, 
habitat non hutan tiga jalur pengamatan 
dan habitat perairan tiga jalur pengamatan, 
dimana masing-masing lokasi dilakukan 
tiga ulangan. Pengamatan dibuat dengan 
masing-masing panjang jalur 1.000 m dan 
lebar jalur 100 m ( 50 m kiri dan 50 m 
kanan). Pengamatan ini bersifat deskriptif 
dengan teknik observasi lapangan. Metode 
titik hitung dilakukan dengan berjalan ke 
suatu tempat tertentu di dalam jalur, 
memberi tanda pada jarak tertentu dan 
selanjutnya mencatat semua jenis burung 
yang ditemukan dalam jangka waktu yang 
telah ditentukan (15 menit) sebelum 
berjalan ke titik yang berikutnya serta 
untuk memperkirakan kelimpahan relatif 
jenis-jenis satwa yang ditemukan. Metode 
ini biasa dilakukan di sepanjang suatu 
jalur, dalam suatu plot, sepanjang sisi 
sungai, dan hutan rawa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari tiga habitat penelitian ditemukan 76 
jenis burung diurnal, yang terdiri dari 42 
jenis di habitat hutan sekunder dengan 
jumlah sebanyak 394 individu, habitat non 
hutan 49 jenis dengan jumlah sebanyak 
256 individu dan 31 jenis di habitat 
perairan dengan jumlah sebanyak individu 
590. Dari 76 jenis burung diurnal yang 
ditemukan terdapat 38 jenis burung yang 
termasuk dalam daftar jenis yang 
dilindungi menurut IUCN, CITES dan PP 
No.7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan 
Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar. yaitu 
IUCN terdapat 12 jenis, CITES terdapat 
12 jenis dan PP No.7 Tahun 1999 terdapat 
22 jenis burung. 
Dari jenis-jenis burung diurnal yang 
didapatkan pada lokasi penelitian terdapat 
beberapa jenis yang ditemukan  pada 
habitat hutan sekunder tetapi tidak 
ditemukan pada habitat non hutan dan 
perairan seperti betet ekor panjang, ciung 
air coreng, elang alap jambul, elang ular 
bido kaladan selaya, Kengkareng hitam, 
Merbah belukar,  Pelanduk dada putih, 
Perenjak rawa, Sikatan Kalimantan, dan 
juga Tangkar ongket, hal ini terjadi karna 
yaitu adanya tempat berlindung dan 
berkembang biak, tersedianya makanan 
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dan air serta dapat bergerak bebas 
(Alikodra, 1990 : 12). 
Begitu pula sebaliknya, ada jenis 
burung diurnal yang ditemukan pada 
habitat non hutan tetapi tidak ditemukan 
pada habitat hutan sekunder dan juga 
dihabitat perairan seperti Baza jerdon, 
Berinji mata putih, Bondol Kalimantan,  
Burungmadu polos,  Empuloh jangut, 
Gagak kampong, Kecembang gadung, 
Kedasi ungu, Kekep babi, Kirik-kirik biru, 
merbah corok-corok, munguk beledu, 
Pecuk ular, Pentis pelangi, Sempur hujan 
sungai, Sikatan melayu, Srigunting bukit, 
tepekong rangkang, Tepus merbah 
sampah, Cucak kutilang hal ini terjadi 
karena di habitat non hutan itu sendiri 
sumber makanan banyak seperti serangga. 
 Begitu juga pada habitat perairan 
tidak ditemukan pada habitat hutan 
sekunder dan habitat non hutan seperti  
Bangau strom, Bubut Besar,  Cangak 
Merah, Decu Belang,  Kokokan Laut, 
Kuntul Keci, Pecuk-ular asia, Sikep Madu 
Asia, Tekukur Biasa, Trinil Pantai. Dari 
hasil pengolahan data, aktifitas burung 
diurnal lebih banyak terlihat pada waktu 
pagi dan sore hari dibandingkan pada 
waktu siang hari  
Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa dominansi jenis burung diurnal 
terbesar ditemukan pada kawasan semak 
belukar dengan nilai dominansi (C) = 
0,1572, sedangkan keanekaragaman jenis 
burung diurnal yang terbesar terdapat pada 
habitat hutan sekunder dengan nilai 
keanekaragaman jenis ( H ) = 1.4306, 
sedangkan kekayaan jenis yang tertinggi 
terdapat pada  non hutan pada waktu 
pengamatan pagi  nilai indeks kekayaan 
(d) = 24.9444, siang hari nilai indeks 
kekayaan (d) = 26.1033 dan pada waktu 
sore hari nilai indeks kekayaan (d) 
=23.8469. 
Bedasarkan perhitungan Indeks 
Kesamaan Jenis pada semua habitat baik 
itu pada habitat hutan sekunder, habitat 
non hutan, dan habitat perairan. Diketahui 
bahwa nilai IS pada habitat hutan sekunder 
dan non hutan = 17,58%, habitat hutan 
sekunder dan habitat perairan diketahui IS 
= 21,92%, dan pada habitat non hutan dan 
perairan diketahui IS = 20,0%. 
Sebagaimana dijelaskan Sutisna dan 
Soeyatman (1980) dalam Syafarudin 
(2003) bahwa kisaran Indeks Kesamaan 
Komposisi Jenis antara 80 – 100% 
dianggap sama, 50 – 80% dianggap 
berbeda dan < 50% dianggap berbeda 
nyata. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
tiga habitat yang berbeda, jumlah jenis 
yang ditemukan pada kawasan Taman 
Nasional Danau Sentarum SPTN Wilayah 
III Selimbau sebanyak 76 jenis yang 
tergolong ke dalam 38 famili. Dari 76 jenis 
burung diurnal yang ditemukan terdapat 
38 jenis yang termasuk dalam daftar jenis 
yang dilindungi menurut IUCN, CITES, 
dan PP No.7 Tahun 1999 Tentang 
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa 
Liar. Di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Jenis-jenis burung dan setatus perlindungan  yang ditemukan pada kawasan 
TNDS SPTN Wilayah III Selimbau. 
No Family Nama Latin Nama Lokal 
Hutan 
Sekunder 
Non 
Hutan 
Riparian IUCN CITES PP 
1 Ciconiidae Ciconia stromi Bangau strom 
  
 EN   AB 
2 Accipitridae Aviceda jerdoni Baza jerdon 
 
 
 
  II AB 
3 Psittacidae Psittacula longicauda Betet ekor-panjang  
  
NT II   
4 Estrildidae Lonchura fuscans  Bondol kalimantan 
 
 
 
      
5 Pycnonotidae Lole olivacea Brinji mata-putih 
 
 
 
NT     
6 Cuculidae Centropus sinensis Bubut Besar 
  
 VU     
7 Nectariniidae Aethopyga eximia Burungmadu Siparaja  
 
     AB 
8 Nectariniidae Cinnyris jugularis Burungmadu Sriganti          
9  Ploceidae Passer montanus Burunggereja erasia   
 
      
10 Nectariniidae Anthreptes malacensis  Burungmadu kelapa   
 
    AB 
11 Nectariniidae Anthreptes simplex Burungmadu polos 
 
 
 
    B 
12 Dicaeidae Dicaeum trigonostigma  Cabai bunga api   
 
      
13 Nectariniidae Dicaeum cruentatum Cabai Merah 
 
        
14 Ardeidae Ardea purpurea Cangak Merah 
  
       
15 Sylviidae Orthotomus atrogularis Cinenen belukar   
 
      
16 Sylviidae Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu   
 
      
17 Sylviidae Orthotomus sericeus  Cinenen merah   
 
      
18 Chloropseidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat          
19 Pycnonotidae Pycnonotus melanicterus  Cucak kuning   
 
      
21 Timaliidae Macronous gularis  Ciung air coreng  
  
      
22 Muscicapidae axicola caprata  Decu Belang 
  
       
23 Acccipitridae Spizaetus cirrhatus Elang Berontok  
 
   II AB 
24 Acccipitridae Haliastur indus Elang Bondol      II AB 
25 Accipitridae ctinaetus malayensis Elang hitam   
 
  II AB 
26 Acccipitridae Accipiter trivirgatus Elangalap jambul  
  
  II AB 
27 Acccipitridae Spilornis cheela Elangular bido  
  
  II AB 
28 Pycnonotidae Criniger bres  Empuloh jangut 
 
 
 
      
29 Corvidae Corvus macrorhynchos  Gagak kampung 
 
 
 
      
30 Campephagidae Hemipus hirundinaceus Jingjing Batu          
31 Cuculidae Rhopodytes diardi  Kadalan beruang   
 
NT     
32 Tytonidae Rhinortha chlorophaeus  kadalan selaya  
  
      
33 Bucerotidae Anthracoceros malayanus Kangkareng hitam  
  
NT II AB 
34 Bucerotidae Anthracoceros albirostris  Kangkareng Perut Putih      II AB 
35 Irenidae Irena puella  Kecembang gadung 
 
 
 
      
36 Cuculidae 
Chrysococcyx 
xanthorhynchus  Kedasi ungu  
 
       
37 Artamidae Artamus leucorynchus Kekep babi 
 
 
 
      
38 Rhipiduridae Rhipidura javanica Kipasan Belang 
 
      AB 
39 Meropidae Merops viridis Linnaeus Kirik-kirik biru 
 
 
 
      
40 Ardeidae Butorides striata  Kokokan Laut 
  
       
41 Turdidae Copsychus malabaricus Kucica Hutan          
42 Turdidae Copsychus saularis Kucica kampung   
 
      
43 Ardeidae Egretta intermedia Kuntul Kecil 
  
     AB 
44 Ardeidae Bubulcus ibis Kuntul Kerbau 
 
      AB 
45 Hirundinidae Hirundo daurica Layang-Layang Batu          
46 Pycnonotidae Pycnonotus plumosus Merbah belukar  
  
      
47 Pycnonotidae Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk   
 
      
48 Pycnonotidae Pycnonotus simplex Merbah corok-corok 
 
 
 
      
49 Sittidae Sitta frontalis  Munguk beledu 
 
 
 
      
50 Phalacrocoracidae Anhinga melanogaster Pecuk-ular asia 
 
  NT   AB 
51 Alcedinidae Pelargopsis capensis Pekakak Emas  
 
     AB 
52 imaliidae Trichastoma rostratum Pelanduk dada putih  
  
NT     
53 Picidae Dryocopus javensis Pelatuk ayam   
 
      
54 picidae Micropternus brachyurus Pelatuk Kijang  
 
       
55 Picidae Blythipicus rubiginosus Pelatuk pangkas   
 
      
56 Meliphagidae Prionochilus xanthopygius Pentis Kalimantan          
57 Dicaeidae Prionochilus percussus  Pentis pelangi 
 
 
 
      
58 Sylviidae Prinia flaviventris Perenjak rawa  
  
      
59 Nectariniidae Arachnothera longirostra Pijantung kecil   
 
    AB 
60 Bucerotidae Buceros rhinoceros Rangkong Badak 
 
  NT II AB 
61 Eurylaimidae 
Cymbirhynchus 
macrorhynchos  Sempur Hujan Darat 
 
 
 
      
62 Eurylaimidae 
Cymbirhynchus 
macrorhynchos  Sempur hujan sungai  
 
       
63 Muscicapidae Cyornis superbus  Sikatan kalimantan  
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No Family Nama Latin Nama Lokal 
Hutan 
Sekunder 
Non 
Hutan 
Riparian IUCN CITES PP 
64 Muscicapidae Cyornis turcosus  Sikatan melayu 
 
 
 
NT     
65 Acccipitridae Pernis ptilorhynchus Sikep Madu Asia 
  
   II AB 
66 Dicruridae Dicrurus paradiseus Srigunting Batu        B 
67 Dicruridae Dicrurus remifer  Srigunting bukit 
 
 
 
      
68 Capitonidae Megalaima chrysopogon Takur Gendang 
 
        
69 Capitonidae Megalaima rafflesii Takur tutut   
 
NT     
70 Corvidae Platylophus galericulatus Tangkar ongklet  
  
NT     
71 Columbidae Streptopelia chinensis Tekukur Biasa 
  
       
72 Hemiprocnidae Hemiprocne comata Tepekong rangkang 
 
 
 
      
73 Timaliidae Stachyris erythroptera Tepus merbah sampah 
 
 
 
      
74 Sturnidae Gracula religiosa Tiong Emas  
 
   II AB 
75 Scolopacidae Actitis hypoleucos  Trinil Pantai 
  
       
76 Picidae Sasia abnormis Tukik Tikus  
 
       
Sumber : Analisis Data, 2016 
 
Jumlah individu burung diurnal 
yang terdapat pada masing-masing 
lokasi penelitian juga berbeda, yaitu 
pada habitat hutan sekunder ditemukan 
sebanyak 394 individu, pada habitat non 
hutan ditemukan sebanyak 256 individu 
dan pada habitat perairan ditemukan 
sebanyak 590 individu. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel  
berikut ini : 
 
Tabel 6. Jumlah Individu di setiap habitat 
Waktu Habitat hutan sekunder Hutan non sekunder Habitat perairan 
Pagi 127 84 221 
Siang 132 69 157 
Sore 135 103 212 
 Jumlah 394 256 590 
Sumber : Analisis Data, 2016 
 
Kesimpulan 
1. Pada kawasan Wilayah III Selimbau 
Taman Nasional Danau Sentarum  
dijumpai sebanyak 76 jenis burung 
diurnal yang tergolong ke dalam 38 
suku (family), dimana 38 jenis 
diantaranya merupakan jenis burung 
yang dilindungi berdasarkan   IUCN, 
CITES, dan PP No.7 Tahun 1999 
Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa Liar. 
2. Nilai Indeks Dominansi burung diurnal 
yang terbesar terdapat pada perairan 
baik pada waktu pagi, siang maupun 
sore hari dengan nilai Cpagi = 0.1090, 
nilai Csiang = 0.1572 dan nilai Csore = 
0.1286. Sedangkan Indeks 
Keanekaragaman Jenis terbesar 
terdapat pada habitat hutan sekunder 
baik pada waktu pagi, siang maupun 
sore hari dengan nilai ( H )pagi = 1.4306,  
nilai ( H )siang = 1.2822 dan nilai ( H
)sore = 1.3456.  
3. Nilai Indeks Kekayaan Jenis burung 
diurnal yang tertinggi terdapat pada non 
hutan Pada waktu pengamatan pagi 
nilai indeks kekayaan (d) = 24.9444, 
siang hari nilai indeks kekayaan (d) = 
26.1033 dan pada waktu sore hari nilai 
indeks kekayaan (d) = 23.8469. dari 
hasil pengamatan yang dilakukan 
bahwa habitat non hutan merupakan 
habitat terbuka sehingga mudah untuk 
melihat burung tersebut. 
4. Nilai Indeks Kesamaan Jenis burung 
diurnal semua baik itu pada waktu pagi, 
siang maupun sore hari diketahui 
bahwa nilai IS pada pagi dan siang hari 
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= 9.84% dan pada sore hari diketahui 
nilai IS = 8.20%. Sebagaimana 
dijelaskan Sutisna dan Soeyatman 
(1980) dalam Syafarudin (2003: 74) 
bahwa kisaran Indeks Kesamaan 
Komposisi Jenis antara 80 – 100% 
dianggap sama, 50 – 80% dianggap 
berbeda dan < 50% dianggap berbeda 
nyata Hal ini dikarenakan adanya 
perbedaan kondisi penutup vegetasi 
pada setiap habitat serta jenis makanan 
yang berbeda pula. Sebagaimana 
dijelaskan Ardley (1984) bahwa setiap 
spesies burung hanya memakan jenis 
makanan tertentu saja dan ia akan 
hidup nyaman pada kondisi lingkungan 
yang sesuai dengan dirinya tersebut. 
Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa pada lokasi penelitian terdapat 
beberapa jenis burung diurnal yang 
termasuk dalam status satwa burung 
yang dilindungi, oleh sebab itu pihak 
Taman Nasional Danau Sentarum 
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 
Kalimantan Barat perlu untuk 
senantiasa menjaga kelestarian areal 
tersebut sehingga dapat menjamin 
kelestarian satwa liar burung yang 
hidup di dalamnya. 
2. Perlu dilakukan kerjasama atau 
penyuluhan sedini mungkin oleh pihak 
Taman Nasional Danau Sentarum 
kepada masyarakat sekitar guna 
menjaga kelestarian habitat burung 
diurnal sehingga keanekaragaman jenis 
burung yang ada dapat dipertahankan 
dan dilestarikan. 
3. Mengingat akan pentingnya data dan 
informasi mengenai berbagai potensi 
sumber daya alam di kawasan Taman 
Nasional Danau Sentarum khususnya 
keanekaragaman jenis burung diurnal, 
diperlukan suatu penelitian yang 
berkesinambungan seperti populasi dan 
potensi guna memperoleh data yang 
lebih lengkap. 
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